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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: Faktor organisasional pertama pada penelitian ini yaitu partisipasi penyusunan 

anggaran melalui metode top-down dan bottom-up tidak berpengaruh terhadap 

terbentuknya budgetary slack. Faktor Organisasional kedua pada penelitian ini yaitu 

pay scheme. Pay scheme dalam penelitian ini dibagi dalam dua metode, yaitu truth-

inducing pay scheme dan slack-inducing pay scheme. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa pay scheme tidak memiliki pengaruh terhadap terbentuknya budgetary slack. 

Dapat disimpulkan bahwa pay scheme dianggap sama-sama membentuk slack dengan 

nilai yang relatif seimbang.  

 Faktor individu yaitu personal values dibagi dalam dua kategori yaitu personal 

values tinggi dan personal values rendah. Hasil penelitian ini menyatakan menunjukan 

bahwa personal values berpengaruh terhadap terbentuknya budgetary slack. Partisipan 

yang memiliki personal values yang tinggi cenderung menghindari tindakan budgetary 

slack sehingga hal tersebut dapat mengurangi terbentuknya budgetary slack. Sementara 

partisipan dengan personal values yang rendah dianggap sebagai individu yang kurang 

bertanggung jawab cenderung melakukan tindakan budgetary slack. 

 

5.2 Keterbatasan 

 Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. 

Beberapa keterbatasan tersebut adalah: 

1. Penelitian ini menggunakan validitas internal. Partisipan yang turut serta dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa yang memenuhi kriteria sehingga dikatakan 

partisipan mampu untuk menghasilkan suatu keputusan, tetapi tetap ada 

kelemahan dari sisi eksternal validitas yang kurang dapat disamartakan. 
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2. Eksperimen yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan langsung oleh peneliti. 

Hal ini dapat menyebabkan adanya informasi yang seharusnya tidak boleh 

disampaikan kepada partisipan yang turut serta dalam penelitian ini. 

  

5.3 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan atas hasil penelitian ini dan segala kekurangan dari 

keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

bagi penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Saran Akademis 

a. Peneliti berikutnya diharapkan dapat mengembangkan skenario eksperimen 

yang lebih kompleks dengan partisipan yang lebih dapat disamaratakan dengan 

kejadian sesungguhnya di dunia kerja, misalnya mahasiswa S2 bahkan 

langsung terhadap manajer yang berkaitan dengan anggaran. 

b. Adanya peran asisten peneliti yang hanya melakukan eksperimen penelitian 

agar informasi yang didapat partisipan sama rata sesuai dengan skenario tanpa 

campur tangan dari peneliti. 

2. Saran Praktis 

a. Organisasi dapat merancang mekanisme penyusunan anggaran organisasi 

dengan melakukan review terhadap tiap hasil kinerja karyawan baik dengan 

adanya partisipasi anggaran maupun tanpa partisipasi dalam menghindari 

praktik budgetary slack. 

b. Organisasi dapat merancang mekanisme truth-inducing pay scheme untuk 

menghindari budgetary slack, karena ketika karyawan telah puas terhadap gaji 

yang diperoleh maka karyawan tersebut akan lebih berhati-hati dalam 

menentukan keputusan karena adanya denda. 

c. Organisasi dapat mengembangkan pribadi karyawan dengan cara 

menjaga/meningkatkan personal values untuk menghindari praktik budgetary 

slack pada organisasi. Sementara pay scheme tidak mempengaruhi budgetary 

slack. 
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